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Latar Belakang; Angka kejadian kekurangan gizi didunia masih tinggi, kejadian 
kekurangan gizi pada anak usia dibawah 5 tahun didunia didapatkan lebih dari 200 juta 
anak (22%) terjadi kegagalan dalam tumbuh kembang. Sedangkan di Indonesia 
prevelensi balita yang mengalami masalah gizi 17,7%. Prevelensi masalah gizi tersebut 
terdiri dari gizi buruk adalah 3,9 % dan gizi kurang 13,8 % (Lutfiasari & Nikmah, 2020). 
Tujuan ; Memberikan Asuhan Keperawatan pada An.K Dengan Fokus Intervensi 
Pemberian Susu Modisco Untuk Menambah Berat Badan Pada Pasien Berat Badan Gizi 
Kurang Di Desa Sugihan Kecamatan Toroh Kabupaten Grobogan. Metodologi; Jenis 
penelitian yang digunakan yaitu kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Rancangan yang 
digunakan dalam penelitian yaitu studi kasus. Subjek penelitian yaitu khususnya An.K 
yang mengalami gizi kurang. 
Hasil; Peneliti mengidentifikasi bahwa setelah melakukan program pemberian susu 
modisco selama 1 minggu penelitian, sebanyak 3x sehari dengan 1 botol 120 ml habis 
maka, An.K mengalami peningkatan berat badan dari pemeriksaan awal 9,5 Kg menjadi 
9,8 Kg pemeriksaan akhir.   
Kesimpulan; Adanya pengaruh efektivitas program pemberian modisco untuk 
membantu meningkatkan berat badan An.K dengan gizi kurang menjadi meningkat. 
Kata Kunci; Berat Badan Gizi Kurang, Pemberian Susu Modisco 
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THE EFFECT OF LENGTH OF TREATMENT ON THE LEVEL OF 

DEPRESSION IN PULMONARY TUBERCULOSIS (TB) PATIENTS 

IN GROBOGAN COMMUNITY HEALTH CENTRE 

GROBOGAN REGENCY 

 

Background;	The incidence of malnutrition in the world is still high, the incidence of 
malnutrition in children under the age of 5 years in the world is that more than 200 
million children (22%) have failures in growth and development. Meanwhile, in 
Indonesia, the prevalence of under – fives with nutritional problems is 17.7%, the 
prevalence of nutritional problems consisting of malnutrition is 3.9% (Lutfiasari & 
Nikmah, 2020). Purpose ; Providing Nursing Care to An.K with a Focus on the 
Intervention of Giving Modisco Milk to Gain Weight in Malnourished Underweight 
Patients in Sugihan Village, Toroh District, Grobogan Regency.	
Methodology; The type of research used is qualitative with a descriptive approach. The 
design used in the research ia a case study. The research subject is especially An.K who 
is undernourished. 
Results; He researcher identified that after carrying out the fashionableco feeding 
program for I week of the study, 3 times a day with I bottle of 120 ml running out, An.K 
experienced an increase in body weight from the initial examination of 9,5 kg to 9,8 kg in 
the final examination. 
Conclusion; Here is an effect of the effectiveness of the program of giving fashionableco 
to help increase the weight of An.K with less nutrition to increase. 
Keywords; Underweight Nutrition, Giving Modisco. 
Reference ; 14 (2016-2020) 
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PENDAHULUAN 

Gizi kurang merupakan status 

kondisi seseorang yang kekurangan 

nutrisi dibawah rata – rata. Salah satu 

cara menilai status gizi dilakukan 

dengan pengukuran antropometri, 

klinis, biokimia, dan biofisika. Status 

gizi diukur berdasarkan antropometri 

berat badan menurut umur (BB/U), 

tinggi badan menurut umur (TB/U), 

dan berat badan menurut tinggi badan 

(BB/TB) mehavard dan WHO-NCGS 

(world Health Organizatio-National 

Center For Health Statistics) 

(Alamsyah et al., 2017). 

Kesepakatan Global Sustainble 

Development Goals (SDGS) 

merupakan suatu rencana aksi global 

yang disepakati oleh para pemimpin 

dunia tujuan adalah guna mengakhiri 

kemiskinan, mengurangi kesenjangan 

dan melindungi lingkungan yang 

diharapkan dapat dicapai pada tahun 

2030. Angka kejadian kekurangan gizi 

didunia masih tinggi yaitu terjadi pada 

5 anak dari 8 anak balita terjadi pada 

anak usia dibawah 5 tahun didunia 

didapatkan lebih dari 200 juta anak 

(22%) terjadi kegagalan dalam tumbuh 

kembang. Sedangkan di Indonesia 

prevelensi balita yang mengalami 

masalah gizi 17,7 %. Prevelensi 

masalah gizi tersebut terdiri dari gizi 

buruk adalah 3,9% dan gizi kurang 

13,8 % (Lutfiasari & Nikmah, 2020). 

 Faktor berpengaruh terhadap 

asupan makanan yaitu pola makan 

yang salah, rasa suka dan tidak suka 

terhadap makanan, anak sering sakit 

dan perhatian yang kurang, infeksi 

penyakit tertentu, kurang asupan gizi, 

dan beberapa hal yang buruk terkait 

dengan kemiskinan (Maulina et al., 

2019) 

 Penatalaksanaan penanganan 

gizi kurang yaitu; Pemberian diet 

dengan protein. Diet Tinggi Kalori 

Tinggi Protein (TKTP) diet yang 

mengandung energi dan protein diatas 

kebutuhan normal, diberi dalam 

bentuk makanan bisa juga ditambah 

bahan makanan sumber protein tinggi. 

Kedua Karbohidrat, Vitamin dan 

Mineral kualitas tinggi, yaitu klien 

dengan manultrisi yang dirawat 

dirumah sakit. Perlunya diperhatikan 

adalah memenuhi kebutuhan gizi, 

bahaya terjadinya komplikasi, 

gangguan rasa nyaman / psikososial 

serta kurangnya pengetahuan orang tua 

pasien mengenai makanan (Aminatun, 

2018). 

 Modified Dietetic Skimmed 

Milk and Coconut Oil (Modisco) 
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merupakan terapi diet yang digunakan 

sebagai bahan dari pemberian 

makanan tambahan. Modisco terdiri 

dari susu skim atau full cream, gula 

dan minyak / margarine. Pemberian 

modisco bagi anak sangat efektif, 

lantaran porsi makanan atau minuman 

relative kecil namun mengandung 

kalori dan protein tinggi, mudah 

dicerna karena terdiri dari lemak nabati 

dan juga dapat meningkatkan BB 

secara cepat yaitu 30 – 100 gram 

perhari (Lutfiasari & Nikmah, 2020; 

Maulina et al., 2019) 

 Manfaat dari susu modisco 

yang paling utama adalah untuk 

mengatasi gizi buruk pada anak 

dengan cepat dan mudah. Karena 

modisco mengandung tinggi energi 

dan tinggi protein mudah dicerna oleh 

anak. Selain itu bahan pembuatan 

modisco mudah untuk didapatkan 

dengan harga yang terjangkau serta 

porsi kecil sehingga memudahkan 

untuk dihabiskan oleh anak (Lutfiasari 

& Nikmah, 2020). 

 Penelitian (Lutfiasari & 

Nikmah, 2020) yang berjudul 

Efektivitas Pemberian Modisco 

Terhadap Berat Badan Balita Gizi 

Kurang Dan Gizi Buruk Pada Anak 

Dilakukan Di Kelurahan Pojok 

Wilayah Kerja Puskesmas Sukorame 

Kota Kediri, bahwa berat badan balita 

sebelum diberikan modisco rata – rata 

berkisar 9,438 kg. berat badan balita 

terendah yaitu 7,2 kg dan berat badan 

tertinggi yaitu 10,8 kg. sedangkan 

berat badan terbanyak yaitu dikisaran 

10 gram. 

 Anak berat badan balita setelah 

diberikan modisco rata – rata berkisar 

9,715 kg dengan berat badan terendah 

yaitu 7,6 kg dan berat badan tertinggi 

yaitu 11,2 kg. Terjadi kenaikan rata – 

rata berat badan balita yang diberikan 

modisco yaitu sebesar 277 gram atau 

hamper 3 ons dalam waktu 1 minggu 

perlakuan. Kenaikan berat badan balita 

dapat terjadi karena modisco memiliki 

kalori tinggi yang sangat dibutuhkan 

pada masa pertumbuhan balita 

(Lutfiasari & Nikmah, 2020). Dalam 

penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui gambaran 

penatalaksanaan Asuhan Keperawatan 

Pada An.K Dengan Focus Intervensi 

Pemberian Susu Modisco Untuk 

Menambah Berat Badan Pada Pasien 

Berat Badan Gizi Kurang Di Desa 

Sugihan Kecamatan Toroh Kabupaten 

Grobogan. 
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METODOLOGI 

 Jenis dan rancangan yang 

kemungkinan besar dipilih adalah 

berjenis kualitatif research dengan 

pendekatan deskriptif, sedangkan 

pendekatan yang digunakan dalam 

karya tulis ilmiah adalah dengan 

menggunakan pendekatan rancangan 

studi kasus. Kasus Tunggal disini 

dapat berupa individu, kelompok kecil, 

suatu organisasi, Masyarakat atau 

suatu program yang memiliki 

tingkatan konkret dan dibatasi oleh 

tempat dan waktu (Pamungkas,2019). 

 Subjek penelitian ini yaitu 

An.K yang mengalami berat badan gizi 

kurang. Penelitian dilaksanakan pada 

bulan agustus 2023 dikelurahan 

Sugihan Kecamatan Toroh. Instrumen 

yang digunakan adalah pengkajian 

keperawatan anak dengan pola 

fungsional menurut Gordon 

(Pamungkas, 2019). 

 

HASIL 

Tabel 1. Sesudah dan Sebelum 

Pemberian Modisco 

Sebelum Sesudah 

TB : 84 cm TB : 84 cm 

BB : 9,5 kg BB : 9,8 kg  

IMT:  !,#
(	&,'()*

 

= !,#
&,+&

 

= 13,5 kg/m2 

IMT :  !,'
(	&,'()*

  

= !,'
&,+&

  

= 14 kg/m2  

 

  

 Ibu klien mengatakan selera 

makan anaknya meningkat dan 

menyukai susu modisco yang diberi, 

susu modisco habis 120 ml diberi 

sebanyak 3x dalam sehari selama ± 7 

hari. An.K terlihat lahap Ketika 

makan, dan minum susu modisco 

hingga habis dan kemudian terlelap 

tidur.  

 

PEMBAHASAN 

Defisit nutrisi merupakan asupan 

nutrisi tidak cukup untuk memenuhi 

kebutuhan metabolisme tubuh. Balita 

dikatakan mengalami deficit nutrisi 

apabila balita mengalami penurunan 

berat badan 10% atau lebih dari berat 

badan ideal (PPNI, 2017). 

Penulis menentukan diagnosa ini 

pada prioritas pertama karena menurut 

Abraham Maslow yang harus 

ditangani adalah masalah kebutuhan 

fisiologis, merupakan kebutuhan yang 

paling dasar meliputi oksigenasi, 

nutrisi, dan cairan. Nutrisi merupakan 

kebutuhan yang paling dasar sehingga 
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harus terpenuhi agar dapat tidak 

menganggu kesehatan klien. 

Memprioritaskan perubahan nutrisi 

klien harus diatasi dan agar tidak 

terjadi malnutrisi. Jika nutrisi klien 

tidak tercukupi maka metabolism 

jaringan akan terganggu selain akan 

menyebabkan kematian jaringan 

menurut (Carpenito, 2012) dalam 

(Asthiningsih & Muflihatin, 2018) 

Berdasarkan data diketahui 

deficit nutrisi kurang dari kebutuhan 

tubuh ditandai dengan kurang berat 

badan. Peneliti menegakkan diagnosis 

deficit nutrisi (D.0019) karena telah 

memenuhi gejala dan tanda mayor; 

onjektif yaitu berat badan menurun 

minimal 10% dibawah rentang ideal. 

Memenuhi gejala dan tanda minor; 

subjektif yaitu nafsu makan menurun 

dan objektif otot mrngunyah serta otot 

menelan lemah. 

Nutrisi tubuh merupakan  bahan 

bakar dalam proses metabolism yang 

diperlukan tubuh dalam membentuk 

energi, energi dibutuhkan untuk fungsi 

– fungsi organ tubuh, pengerak tubuh, 

mempertahankan suhu tubuh, fungsi 

enzim, pertumbuhan dan pergantian 

sel, sehingga bila nutrisi tidak 

terpenuhi maka proses – proses 

tersebut terganggu (Tartowo & 

Wartonah, 2010) dalam (Asthiningsih 

& Muflihatin, 2018) 

Penulis mengharapkan 

pemberian susu dengan tinggi kalri dan 

protein untuk membantu 

meningkatkan nafsu makan anak dan 

mempercepat kenaikan berat badan 

anak (Lutfiasari & Nikmah, 2020). 

Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan terapi pemberian susu 

modisco II pada An.K dengan bahan ; 

susu skim 10 gram (1 sdm) atau full 

cream 12 gram (2 sdm), gula 5 gram 

(1/2 sdm). Modisco I untuk balita 

dengan edema, pemberian modisco II 

untuk balita tanpa oedema dan 

modisco III untuk lanjutan setelah 

pemberian modisco I dan II atau 

pemberian kepada balita gizi kurang 

(Elia, 2018). 

Penulis mengimplementasikan 

program dengan focus intervensi 

dalam pemberian susu modisco pada 

An.K selama ±7 hari berturut – turut 

sebanyak 3x sehari dengan pemberian 

1 Jum’at 04 Agustus – Kamis 10 

Agustus 2023. Dalam ini penulis 

mengevaluasi hasil dengan memantau 

hasil dari pengukuran antropomrtri 

awal hingga antropometri pemeriksaan 

akhir. 

Pemeriksaan awal; BB: 9,5 kg  
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Pemeriksaan akhir; BB: 9,8 kg   

IMT awal = !,#
(	&,'()*

 = !,#
&,+&

 = 13,5 kg/m2 

IMT akhir  = !,'
(	&,'()*

 = !,'
&,+&

 = 14 kg/m2 

Terlihat adanya peningkatan 

berat bdan An.K bertambah dari 9,5 

Kg menjadi 9,8 Kg selama ±7 hari 

penelitian. Dari data tersebut 

menunjukkan adanya perubahan 

terhadap program diet Pemberian 

Modisco yang diterpakan. Peneliti 

menyarankan kepada ibu An.K untuk 

meneruskan program diet pemberian 

susu modisco hingga berat badan An.K 

mencapai berat badan ideal anak pada 

umumnya.  

KESIMPULAN 

Penerapan program modisco ±7 

hari memiliki efektifitas mampu 

meningkatkan berat badan pada An.K. 

dari hasil yang diharapkan peneliti 

pada An.K mencapai berat badan ideal 

dengan berat badan menjadi 10,2 kg 

selama 1 minggu. Tetapi hasil yang 

dicapai selama 1 minggu An.K 

mengalami kenaikan berat bdan dari 

9,5 kg menjadi 9,8 kg selama 1 

minggu. 
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